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ABSTRAK

       Pusat Konservasi Dan Rehabilitasi Orang Utan memiliki peran krusial dalam melindungi dan merawat populasi orangutan yang terancam punah, perancangan 
pusat suaka orangutan ini berlokasi di Kabupaten Panajam Paser Utara, Provinsi Kalimantan Timur, dengan mengintegrasikan pendekatan arsitektur hijau.Pend
ekatan ini bertujuan untuk menciptakan bangunan dan fasilitas yang ramah lingkungan, mendukung keberlanjutan ekologis, serta meminimalkan dampak nega
tif terhadap lingkungan alam sekitar. Desain pusat suaka ini menggabungkan elemen-elemen arsitektur hijau seperti Conserving Energi, Working with Climate 
. 

   Melalui perancangan ini, diharapkan dapat memberikan inspirasi bagi pembangunan pusat Konservasi dan Rehabilitasi orangutan di Nus
antara, Kalimantan Timur, dengan menggabungkan kebutuhan manusia dan pelestarian lingkungan. Penerapan prinsip arsitektur hijau diharapkan dapat menci
ptakan lingkungan binaan yang seimbang antara kebutuhan ekologi dan kesejahteraan manusia, menciptakan pusat suaka yang berdaya guna dan berkelanju
 

Kata Kunci: Orang Utan, Arsitektur Hijau, Konservasi, Rehabilitasi, Kalimantan Timur. 

tan dalam jangka panjang. 

dan Respect for user. 
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ABSTRACT

       The Orangutan Conservation and Rehabilitation Center plays a crucial role in protecting and caring for the endangered orangutan population. The design of
this orangutan sanctuary is located in the North Panajam Paser Regency, East Kalimantan Province, integrating a green architecture approach. This approach ai
ms to create environmentally friendly buildings and facilities that support ecological sustainability while minimizing negative impacts on the surrounding natural en
vironment. The design of the sanctuary incorporates green architecture elements such as energy conservation, working with the climate, and respect for users. 

       Through this design, it is hoped to inspire the construction of Orangutan Conservation and Rehabilitation Centers throughout the Nusantara region, specifica
lly in East Kalimantan. The integration of human needs and environmental preservation is emphasized. The implementation of green architecture principles is ex
pected to create a balanced built environment that meets both ecological needs and human well-being, establishing a functional and sustainable sanctuary in the 
long term. 

Keywords: Orang Utan, Green Architecture, Conservation, Rehabilitation, East Kalimantan. 
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KERANGKA BERPIKIR 

LATAR BELAKANG

Perpindahan Ibukota Indonesia dari
Jakarta ke Provinsi Kalimantan Timur
Kab, Panajam Paser Utara

Terdapat 27 spesies hewan dengan 
kategori terancam punah di wilayah 
IKN, dan terdapat 4 status dengan
kategori sangat terancam punah. 

Terdapat 514 Orang utan yang terse
bar di 17 lanskap IKN

FENOMENA

Terjadi banyak nya deforestasi akibat
pembangunan ibu kota 

Orang utan yang berada di sekitaran
IKN menjadi kehilangan tempat ting
gal kesulitan mencari makan sehingga
mengakibatkan menurunnya populasi
satwa 

Fasilitas Konservasi kurang memadai
sehingga kegiatan konservasi tidak 
sepenuhnya dilakukan

ANALISIS SITE METODE PENGUMPULAN DATA

Rencana Tata ruang dan wilayah
Kabubaten Panajam paser utara  

Peraturan Mentri Kehutanan
Republik Indonesia tentang
lembaga konservasi 

Peraturan Presiden Pengemban
gan Ibukota Nusantara (KPIKN)

Data Persebaran Spesies hewan
di sekitaran lanskap IKN

Literatur jurnal ilmiah,
buku, dan nternet

FUNGSIONAL

ARSITEKTURAL

Fasilitas untuk mereh
abilitasi dan merawat
hewan yang terkena 
dampak dari perkemb
anngan ibu kota

Fasilitas untuk mera
wat hewan akibat
penyakit maupun ko
rban perburuan

Fasilitas untuk menjadi
wadahpengembangbia
kan hewan

Merancang bangunan
yang berkelanjutan
secara arsitektural

Merancang bangunan
dengan memperhatikan
aspek lingkungan

Merancang fasilita  yang
mendukung kegiatan
konservasi dan rehabilitasi

PERMASALAHAN IDE DAN SOLUSI

KONSERVASI

Fasilitas
Pemeliharaan

Fasilitas
rehabilitasi

Pengembang
biakan

GREEN ARCHITECTURE

TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Konservasi
Pengertian Rehabilitasi

Standar standar konservasi
dan rehabilitasi

Prinsip Arsitektur Hijau
Standar Leeds
Standar GBCI
Green strategy

Tinjauan Literatur tipologi

Tinjauan Literatur pendekatan

The Panda pavilion zoo
Great Ape house
Glass wood house

Fall House

Tinjauan Literatur PresedenLOKASI SITE TATA GUNA LAHAN

SIRKULASIKONDISI TOPOGRAFI

IKLIM

Besaran site
Batasan site

Fungsi bangunan sekitar
Regulasi daerah

Sirkulasi luar
Sirkulasi dalam

Jenis tanah
Vegetasi sekitar

Matahari
Hujan
Angin

PROGRAM RUANG

Skenario Prosedur Kebutuhan Ruang

Besaran RuangKlasifikasi pengguna dan
aktifitas

Rekapitulasi besaran 

Hubungan Ruang

IDE DAN KONSEP DESAIN
GREEN ARCHITECTURE STRATEGY

ENERGY EFFICIENCY 
& CONSERVATION 

RESPECT FOR SITE WORKING WITH CILMATE 

RE-HABITAT
KONSEP

PEKA TERHADAP
PENGGUNA

RE
MODELING

LIFE
CYCLE

Bangunan
panjang dan tipis

Ventilasi alami
Mengurangi

intervensi terhadap tapak
Material lokal

Cahaya Alami

ruang

DAN
LINGKUNGAN
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RUMUSAN
MASALAH 

LATAR
BELAKANG

PENDEKATAN
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KONSERVASI
ARTI JUDUL

Konservasi merujuk pada upaya perli
ndungan pelestarian, dan pengelolaan
sumber daya alam baik sumber daya
hayati maupun sumber daya non-hay
ati, agar dapat dipertahankan, dimanfa
atkan secara berkelanjutan, dan tidak
mengalami penurunan kualitas atau
kerusakan yang signikan

REHABILITASI
Rehabilitasi merujuk pada proses atau
upaya untuk mengembalikan, memuli
hkan, atau meningkatkan kondisi sik,
fungsional, atau sosial suatu entitas ya
ng mengalami kerusakan, kecacatan,
atau perubahan yang signikan. Istilah
ini dapat diterapkan pada berbagai ko
nteks, termasuk rehabilitasi sik,reh
abilitasi lingkungan, dan rehabilitasi so
sial.

ORANG UTAN
Orang utan adalah kera besar yang me
miliki kaki yang relatif pendek dibandin
gkan lengannya yang relatif panjang
dan memiliki rambut cokelat kemera
han yang menutupi tubuh mereka. Or
ang utan jantan dewasa memiliki berat
sekitar 75 kg, sedangkan betina menc
apai sekitar 37 kg. 

Teori Konstris
manusia punya
kecendrungan 
alamiah untuk
berada sedekat 
mungkin dengan 
pusat kota.

Tentu hal ini juga mendorong pertumbuhan kota di sekitar
wilayah IKN.

1 2 3

Menurut 
Ernest W Burgess
dalam Introduction to the
Science of Sociology (1921) Konsentris Sektoral

Teori Sektoral
manusia cendrung 
membangun aktiv
itas sedekat mung
kin dengan jalur
jalan utama.

1 Konsentris 2 Sektoral 3 Inti Ganda

PERPINDAHAN IBU KOTA INDONESIA

1 Kawasan Ibu Kota Nusantara (KIKN)

JAKARTA - KALIMANTAN TIMUR

Luas
Wilayah 

Daratan IKN
256.142 Ha

56.180 Ha ( 6 perkotaan dan12 desa)

2 Kawasan Inti Pusat Pemerintahan (KIPP)
6.671 Ha ( 2 Wilayah administratif desa)

3 Kawasan Pengembangan Ibuk Kota
Nusantara (KPIKN) 199.962 Ha 

4 Kawasan Perairan Laut
Terdiri dari pemanfaatan Umum dan Laut

68.189 Ha 
 

Suistainble city

Economic driver

National Identity

Sumber : Perpres 63/2022 tentang perincian rencana induk IKN dalam 1MPP Buku Panduan Implementasi OIKN, 2022.

Inti Ganda

Teori Inti Ganda
kota satelit akan
tumbuh ketika
kota utama sudah
sulit dikembangkan
lagi

Economic driver

administrative center.

Administrative
center.

NUSANTARA

DAMPAK SIGNIFIKAN
TERHADAP SATWA DI KALIMANTAN TIMUR
( Ikn sendiri merupakan tempat
tinggal beberapa spesies 

terancam punah )Degradasi
hutan wilayah
IKN

Pembangunan
Infrastruktur

Keterbatasan
Supply air bakuKepadatan Penduduk

Meningkat

Emisi karbon 
dari pembukaan 
lahan

PERSEBARAN ORANG UTAN

2024

2045

>2045

DI 17 LANSKAP DI IKN

Kementrian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (KLHK) Wiranto menye
butkan terdapat 542 Orang Utan di
17 lanskap IKN Wiratno menjabark
an 17 lanskap itu antara lain adalah 

Lanskap Beratus, Sungai Wain, TN
Kutai - Bontang, Belayan - Senyiur,
Wehea - Lesan, Sangkulirang, Tabin, 
dan Area Hutan Tengah. di Kinabat
angan Rendah, Kinabatangan Utara,

Ordo/famili 
Primata:

Orangutan 
(Critically Endangered)

Bekantan 
(Critically Endangered)

Owa kalawat 
( Endangered)

Kukang 
( Endangered)

Beruk 
( Endangered)

G R A F I K 
J U M L A H  S P E S I E S

Keberlangsungan
Orang Utan

Orang Utan 

Wabah Penyakit

Translokasi

Konik manusia  
- orang utan

Perburuan liar

Kebakaran hutan

Perubahan 
hidrologi

Gangguan

Kurang
kesadaran

Eksploitasi
sumber daya
secara masif

Tindakan kurang efektif

SATWA
TERANCAM

Kesulitan mencari makan
( hutan diforestasi )

Konik manusia-hewan 
( Hewan mencari makan
ke pemukiman )

Rusaknya 
ekosistem 

Penurunan pop
ulasi ( akibat ha
bitat asli berkur
ang )

Kepunahan sat
wa ( akibat per
buruan )

Ulu Kalumpang, Crocker,
Lingkabau,Bonggaya, Ulu
Tungud, Trus madi,dan
Sepilok

ANCAMAN POTENSIAL
TERHADAP ORANG UTAN

Hilangnya
daya dukung

hilangnya
fragmentasi
atau degr
adasi 
habitat 

Pertambangan,
konsversi minyak,
penebangan liar,
pembangunan

jalan

lebih banyak
kematian,
ekstraksi, 
atau lebih
kelahiran

Perubahan
iklim

Kanalisasi

Kurangnya 
hukum

Peningkatan
akses hutan

Pariwisata Kepadatan
penduduk

Pembangunan
tak terkendali

Sumber : "Analisis Konsep Forest City dalam Rencana Pembangunan Ibu Kota
                Negara"di jurnal Bappenas Working Papers (Volume 4 No. 1, 2021)

Keterkaitan

LATAR
BELAKANG
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PENDEKATAN PERMASALAHAN 

Design for Sustainable
Future 

Conserving
Energy 

Working
with 

climate 

Respect
for 

user 

Respect
for 
site 

Limitting
new 

resources 

Holistic 

ALUR PERMASALAHAN

KONSERVASI

Fasilitas
Pemeliharaan

Fasilitas
rehabilitasi

Pengembang
biakan

Suistainble city Economic driver National Identity

SATWA
TERANCAM

Kesulitan mencari makan
( hutan diforestasi )

Konik manusia-hewan 
( Hewan mencari makan
ke pemukiman )

Rusaknya 
ekosistem 

Penurunan populasi
( akibat habitat asli
berkur ang )

Kepunahan
satwa ( akibat 
perburuan )

Orangutan 
(Critically Endangered)

KEBUTUHAN
  FUNGSIONAL

Fasilitas untuk 
merawat hewan
akibat penyakit
maupun korban

perburuan

Fasilitas untuk 
menjadi wadah
pengembang
biakan hewan

PERMASALAHAN FUNGSIONAL

PERTIMBANGAN
SOLUSI

ALUR PERMASALAHAN
PERMASALAHAN ARSITEKTURAL

PERTIMBANGAN
ARSITEKTURAL

Merancang bangunan
yang berkelanjutan
secara arsitektural

Merancang bangunan
dengan memperhatikan

aspek lingkungan

Merancang fasilitas yang
mendukung kegiatan

konservasi dan rehabilitasi

PENDEKATAN SOLUSI

Keseimbangan 
ekologi 

Selaras dengan alam

Pengelolaan
hutan berkela
njutan

Sirkular dan tangguh

Pengurangan
emisi karbon

GREEN
ARCHITECTURE

Conserving
energy

Limiting New
Resources & Holistic

Respect For
User

Respect For
Site

Working With
Climate

Suistainble city
METODE

PERANCANGAN

 Metode yang digunakan adalah
Green Architecture dimana
menyelaraskan dengan konsep
Suistainble City IKN dengan
tujuan menjaga keseimbangan
antara pembangunan dan
pelestarian alam

KESIMPULAN

Bagaimana merencanakan kebutuhan
ruang yang optimal dalam sebuah
fasilitas konservasi dan rehabilitasi
yang mampu memberikan kenyaman
an bagi pengguna yang dapat mendu
kung aktivitas konservasi dengan me
nyediakan fasilitas pemelihaan, kese
hatan,dan pengembangbiakan ?

PUSAT KONSERVASI
DAN REHABILITASI

ORANG UTAN

GREEN 
ARCHITECTURE

RUMUSAN MASALAH

Bagaimana merencanakan
pengelolaan kebutuhan
ruang yang optimal untuk 
mendukung kehidupan
suaka di dalam Pusat Kons
ervasi dan Rehabilitasi ?

Bagaimana merancang bangunan
yang berkelanjutan  yang mampu
menyediakan fasilitas untuk men
dukung kegiatan konservasi, den
gan memperhatikan aspek lingk
ungan dengan pendekatan Arsit
ektur Hijau?

FUNGSIONAL ARSITEKTURAL

A. B. A.

Kehadiran arsitektur sen
diri sudah merusak alam
green arsitektur digunaka
an untuk meminimalisir 
dampak akibat pembangu
nan dan membuat bangu
nan berkelanjutan yang 
selaras dengan alam

Fasilitas untuk mereh
abilitasi dan merawat
hewan yang terkena 

dampak dari perkemb
anngan ibu kota
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KONSEP DESAIN
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BAB V

 PENERAPAN GREEN

TARGET CAPAIAN KONSEPKONSEP ZONASI KAWASANKONSEP SIRKULASI KAWASAN

 KONSEP UTILITAS KAWASAN KONSEP LANSKAP KAWASAN KONSEP BENTUK KONSEP PENANGKARAN



GREEN ARCHITECTURE STRATEGY

ENERGY EFFICIENCY 
& CONSERVATION 

RESPECT FOR SITE WORKING WITH CILMATE 

KONSERVASI DAN REHABILITASI

konsep re-habitat yang dibentuk melalui rehabilitation (rehabilitasi), rescue (penyelamatan), recovery (pemulihan)
dan relife (hidup kembali), dapat menciptakan,mengakomodir dan menghidupkan Kembali suasana habitat asli 
orang utan dengan tetap memperhatikan alam dan ekosistem disekitarnya.

RehabilitationRescue Recovery Re-Life Re-Habitat

=

RE-HABITAT
KONSEP

TARGET
CAPAIAN KONSEP

PEKA TERHADAP
PENGGUNA

RE
MODELING

LIFE
CYCLE

Peka terhadap pengguna dengan skema konsep desain, remodeling merupakan menyerupai ling kungan hidup asli
orang utan dengan mempertimbangkan ekosistem yang ada berupa pengelolaan sirkulasi bagi pengguna untuk ken
yamanan orang utan dan lifecycle adalah menciptakan dan mempertahankan ruang hidup alami baik lingkungan ma
upun manusia atau orangutan sebagai pengguna berupa penataan vegetasi dan peletakan massa pada tapak 
(Sofyan et al.,2013)

Bangunan
panjang dan tipis

Ventilasi alami
Mengurangi

intervensi terhadap tapak
Material lokal

Cahaya Alami

DAN 
LINGKUNGAN

33



MAKRO
KONSEP ZONASI KAWASAN 

Mess

Aktivitas Manusia
Aktivitas Orang Utan

Pemisahan massing berdasarkan
aktivitas didalamnya, untuk keny
amanan orang utan

Mess
Kantor 

pengelola

Kantin
Perpustakaan

Mess
Kantor 

pengelola

Kantin
Perpustakaan

Fasilitas
Penunjang

Rehabilitasi

Kandang

Kandang

Fasilitas
Konservasi

KONEKTIVITAS PEMBATAS

Service

Kantin
Perpustakaan

Kantor 
pengelola

Rehabilitasi

SIRKULASI ORANG

Memberikan dua sirkulasi utama
yaitu walkway dan foot bridge 

Akses
tangga ram 

konsep sirkulasi kendaraan menerapkan sistem
sirkulasi 1 arah dimana parkir berada di samping
jalan sirkulasi.

SIRKULASI KENDARAAN

 out 

entrance in 

In out motor

In out mobil

Pedestrian 

Kandang

Mess

Kantin
Perpustakaan

Kantor 
pengelola

Rehabilitasi

Kandang

Parkir motorService

Sirkulasi Pengguna

Parkir mobil

IN

OUT

Pembatas diimplementasikan 
dengan vegetasi yang menjadi
pembatas dan transisi 

34



MAKRO
KONSEP SIRKULASI KAWASAN 

SIRKULASI IN OUT
ORANG UTAN

Kandang 

Kandang 

Rehabilitasi 

Ambulan
drop off 

In Orangutan
Out Orang Utan

Kandang 

Kandang 
Rehabilitasi 

Parking 

In Pengelola
Out Pengelola

Kandang 

Parking 

In Pelajar
Out Pelajar

Kandang 

Kandang 
Rehabilitasi 

In Peneliti
Out Peneliti

Kandang 

Kandang 

Rehabilitasi 

Parkir 

In Pengunjung
Out Pengunjung

Kandang 

Kandang 

Rehabilitasi 

Truk muatan
drop off 

In Service
Out Service

SIRKULASI IN OUT
PENGELOLA

Kantin, perpustakaan 

Kantor
pengelola 

SIRKULASI IN OUT
PELAJAR

SIRKULASI IN OUT
PENELITI

Kantin, perpustakaan 

Kantor
pengelola 

Kantor
pengelola 

Mess 

Kantin, perpustakaan 

SIRKULASI IN OUT
PENGUNJUNG
( Badan Pemerintah ) 

SIRKULASI IN OUT
SERVICE 

Kantor
pengelola 

Kantin, perpustakaan 

Kantor
pengelola 

Kantin, perpustakaan 
entrance in 

 out  out 

entrance in entrance in 

 out 

entrance in 

 out 

entrance in 

 out 

entrance in 

 out 

entrance in 

Orang Utan 

Ambulan drop off 

Rehabilitasi 

Out 

Pelajar In parking 

Kantor pengelola 

Kandang orang utan 

Kantin, perpustakaan 

Out 

Akses terbatas
pada rehabiltiasi

dengan pengecualian
ada kepentingan 
tertentu 

Akses terbatas
pada massa 
penunjang 
untuk membatasi
konik dengan 
manusia

Pengunjung In 
parking 

Kantor pengelola 

Kandang orang utan 

Kantin, perpustakaan 

Rehabiltiasi 

Akses penuh
area konservasi

Out 

Pengelola in parking 

Rehabilitasi, kantor
pengelola 

Kandang 

Out 

Akses penuh
terhadap kawasan
konservasi dan re
habilitasi

Service in parking
truk muatan

Distribusi 

Akses terbatas

Out 

Kantin perpustakaan 

Peneliti In 
parking 

Kantor pengelola 

Kandang orang utan 

Kantin, perpustakaan 

Rehabiltiasi 

Akses penuh
area konservasi

Out 

Mess 
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MAKRO
KONSEP UTILITAS KAWASAN 

Kandang 

Kandang 
Rehabilitasi 

Service 

Sub distributor panel
Jaringan listrik

Kantin, 
perpustakaan 

Kantor
pengelola 

Mess 

PLN Trafo Panel listrik Meteran

UTILITAS
LISTRIK KAWASAN

Kandang 

Kandang 
Rehabilitasi 

Service 

Jaringan Air kotor

Kantin, 
perpustakaan 

Kantor
pengelola 

Mess 

Air Limbah Bak Kontrol Septic tank

Filtrasi Ipal

Sungai 100 m 

Water tank 

IPAL 

Septic tank 

UTILITAS
AIR BERSIH & KOTOR KAWASAN

Sungai

Kandang 

Kandang 
Rehabilitasi 

Service 

Kantin, 
perpustakaan 

Kantor
pengelola 

Mess 

PDAM  

UTILITAS
KEBAKARAN

Water tank 

PDAM Water tank Pompa Distribusi

Kandang 

Kandang 
Rehabilitasi 

Jaringan Sampah

Kantin, 
perpustakaan 

Kantor
pengelola 

Mess 

UTILITAS
SAMPAH KAWASAN

TPS 

Shaft sampah TPS sementara TPA

Bersih
Kotor

Panel Sub

Distribusi

Pv Panel Inverter

 Pilar hydrant 
 Hydrant box 
 Fire Pump 

Water tank Pilar hydrantFire Pump  Hydrant box

Sungai Pilar hydrantFire Pump  Hydrant box

Kandang 

Kandang 
Rehabilitasi 

Service 

Kantin, 
perpustakaan 

Kantor
pengelola 

Mess 

Sungai 100 m 

Water tank 

IPAL 

Septic tank 

UTILITAS
AIR BERSIH & KOTOR KAWASAN

Jaringan Air Bersih

PDAM  

Bak kontrol

36



MAKRO
KONSEP LANSKAP KAWASAN 

Hardscape

Memisahkan penenaman pohon
agar mudah di panen dan zona
jenis tanaman dapat teratur

Menanam pohon dengan jenis pohon buah
untuk makanan dari orang utan

Manggo Rambutan Manila TamarindAra Leci Pea Eggplant
mangifera indica pithcellobium dulce solanum torvumcus racemosa Litchi chinensisNephelium lappaceum L

Untuk konsumsi

Menambahkan vegetasi buah pada
kawasan lanskap, tanpa menebang 
vegetasi yang sudah ada

Paving Bata

MIKRO
KONSEP BENTUK  
SARANG ORANG UTANSARANG ORANG UTAN

Penerapan konsep bentuk
bangunan yang di adaptasi
oleh bentuk sarang dari
orang utan

RUMAH LAMIN

Penerapan konsep bentuk
struktur yang di adaptasi
dari bentuk rumah adat 
dayak kalimantan timur,
rumah adat “lamin” yaitu
struktur tiang pancang
dengan kayu ulin.

Pengembangan Desain

Struktur

SARANG ORANG UTAN

KANTOR PENGELOLA, KANTIN, PERPUS, MESS

1. Massa mentah

Bentuk

2. Push membentuk sarang 3. Up rumah panggung
capaian respect for site

4. Push untuk capaian conser
ving energy

5. Kemiringan untuk water
cathcer

6. Spiral Ramp untuk akses

Paving Rumput

Hardscape

Sukaq adalah tiang bawah (tiang utama)
yang berfungsi sebagai pondasi bangunan
lamin.  Sukaq dibuat dari kayu ulin
(kayu besi) berdiameter ½ – 1 m dan
panjang 6 m, dipancang ditanah dengan
kedalaman 2 m dan berjarak 4 m antar
tiang satu dengan tiang yang lain.

Kayu ulin di pilih sebagai bahan utama 
dalam struktur bangunan lamin dikare
nakan konon, apabila kayu ulin terkena
 air maka kayu ini akan semakin keras. 
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MIKRO
KONSEP PENANGKARAN  

KANDANG

1. Pembatasan tradisional
memberikan dampak negatif
terhadap satwa

3. Mengurangi intervensi
lahan yang mengakibatkan
penebangan pohon untuk
mencapai life cycle

Pengembangan Desain

Manggo Rambutan Manila TamarindAra Leci Pea Eggplant
mangifera indica pithcellobium dulce solanum torvumcus racemosa Litchi chinensisNephelium lappaceum L

Untuk konsumsi

6. Pelingkup jaring

Re Modeling

PENANGKARAN 

Kandang orang utan 

KONEKTIVITAS REHABILITASI DAN KANDANG

5. Sirkulasi untuk pengawasan
dan pemantauan aktivitas orang
utan

Mencapai Remodeling
yaitu menciptakan ling
kungan yang menyeru
pai kehidupan asli ora
ng utan 

Dengan Respect for 
site yaitu tidak melak
ukan intervensi seca
ra masif dan biarkan
alami seperti adanya  

REHABILITASI

1. Massa mentah 2. Push capaian
conserving energy

3. RTH untuk view
dalam rehab 

Rehabilitasi

Pengembangan Desain

4. Sekat untuk pembagian 
    kandang orang utan

Tree House

Vegetasi alami
dan penanaman
vegetasi buah

Tanaman
merambat

2. Bentuk organik melewati
sela sela pohon untuk capaian
respect for site dan remodeling
outdoor

Kandang 
pemeliharaan
dan sekolah
orang utan

Kandang 
habituasi

Kandang 
Pemeliharaan
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MIKRO
KONSEP PENANGKARAN  
PENGUNJUNG DAN HEWAN 

Interaksi visual 

Pengunjung masuk Interaksi visual, walkway, roof Out

Interaksi sik 

Sekolah outdoor
bayi orang utan

v x
x

Sekolah outdoor
bayi orang utan

Interaksi Fisik Pemberian makanSekolah outdoor
bayi orang utan

Out

PERAWAT DAN HEWAN 

Interaksi visual 

Perawat masuk Membersihkan kandang, perbaikan, pemberian pakan Out

Interaksi sik 

v
v

v

Pengawasan, pelatihan  

RUANG ISOLASI & KARANTINA 

Ruang isolasi adalah area di dalam fasilitas di mana hewan 
dipisahkan dari hewan lain atau lingkungan umum karena 
seperti perawatan medis, Perilaku khusus, 
atau penyesuaian.

Ukuran yang memadai

Penghalang sik
untuk pemisahan
dari petugas dan
hewan lain

Akses ke alam terbuka
Askes visual

Fasilitas bermain

KONSEP PENGEMBANGBIAKAN 

Pengembangbiakan di Penangkaran
melalui inseminasi Sekolah bayi orang utan

pelatihan survival, sosiali
sasi interaksi dengan ora
ng utan lain, pendidikan
dasar

Evaluasi pasca pelepasan dengan
mengawasi dan melepaskan ora
ng utan untuk berinteraksi sesa
manya, dan percobaan bertahan
hidup 

Pelepasan

Sekolah outdoor
bayi orang utan
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MIKRO
KONSEP PENANGKARAN  

KONSEP PERAWATAN BAYI 

Bayi dirawat pribadi
sementara waktu

Ruang karantina

Perlahan diajarkan cara 
survival dan berinteraksi
dengan orang utan lainnya

Sekolah Orang utan

Perlahan diajarkan cara 
survival dan berinteraksi
dengan orang utan lainnya

Sekolah Orang utan

Bayi di pindahkan ke kan
dang pemeliharaan diuji
apakah bisa survival.

Kandang Pemeliharaan Lepas liar

Rehabilitasi Kandang

KONSEP PERAWATAN ORANG UTAN TERLUKA 

orang utan dirawat 
pribadi sementara
waktu dan diberi
kan perawatan medis 

Ruang karantina

Dipindahkan ke kandang
habituasi untuk beradap
tasi dan menjalani program
latihan sik

Kandang Habituasi
Dipindahkan ke kandang 
pemeliharaan untuk dirawat
dan diuji serta monitoring.

Kandang Pemeliharaan Lepas liar

Rehabilitasi Kandang

KONSEP PERAWATAN ORANG UTAN KEKURANGAN GIZI 

orang utan dirawat 
dan diberikan nutri
si khusus dan akan
di pantau perkemb
angan nya 

Ruang karantina

Dipindahkan ke kandang
habituasi untuk beradap
tasi dan menjalani program
latihan sik

Kandang Habituasi Lepas liar

Rehabilitasi Kandang
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MIKRO
PENERAPAN GREEN  

NATURAL VENTILATION EFFICIENCY

RESPECT FOR SITE

NATURAL LIGHTING EFFICIENCY

WORKING WITH CLIMATE

WORKING WITH CLIMATE

MINIMIZE INTERVENTION ON THE 
GROUND

RESPECT FOR SITE
Material

Dak beton

Struktur Baja
Bangunan dibuat mengikuti lahan yang 
minim pohon untuk mengurangi interv
ensi vegetasi alami dan mempertahank
an tapak pada site, dan mencapai life
cycle dan remodeling

Bangunan menggunakan passive cross 
vantilation untuk memaksimalkan suhu
udara dan menghemat pemakaian ene
rgy buatan

Bangunan dibuat tipis dan melengkung 
untuk mencapai esiensi energy dimana
cahaya matahari dapat masuk dari segala
arah sehingga mengurangi pengunaan 
listrik

Dinding dalam 
beton

Dinding luar
panel kayu

41



MIKRO
PENERAPAN GREEN  

NATURAL LIGHTING EFFICIENCY

Sky light dan ventilation di 
perlukan untuk memanfaat
kan energi alam,mencapai 
green architecture dan me
nghemat penggunaan energi

Passive Cross Vantilation 

Menerapkan sistem bukaan yang  
dapat menerimua udara masuk
sehingga sirkulasi udara pada 
ruangan dapat dimaksimalkan 
dan penggunaan penghawaan 
buatan dapat dikurangi

NATURAL VENTILATION EFFICIENCY

Meninggi kan bangunan dengan
konsep rumah panggung untuk
mengurangi intervensi terhadap
lahan site

RESPECT FOR SITE

WORKING WITH CLIMATE

WORKING WITH CLIMATE RESPECT FOR SITE

Material

Tiang pancang
Kayu Ulin

Kayu meranti
ooring struc
ture

Kayu meranti
ooring

Kayu ulin

Kayu meranti
curtain wall

Kayu meranti
roof structure

Atap sirap
kayu
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